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SILABUS

Deskripsi

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah Fakultas. Pemberian
mata kuliah ini dimaksudkan agar mahasiswa memiliki konsep,
wawasan, serta sikap positif terhadap pendidikan teknologi dan
kejuruan (fechnical and vocational education), dan pendidikan

kejuruan sebagai instumen bagi penyiapan sumber daya

manusia, model-model pendidikan kejuruan, sistem pendidikan

kejuruan di Indonesia dan di berbagai negara lain, kebijakan

pemerintah pusat dan daerah tentang pendidikan kejuruan.

Ruang lingkup perkuliahan membahas tentang: Pengertian,
tujuan, dan karakteristik Pendidikan Teknologi Kejuruan (PTK),
Perbedaan PTK dengan Pendidikan Umum, Telaah historis
perkembangan PTK di Indonesia, Prinsip PTK: Pendidikan
berbasis kerja, Model penyelenggaraan PTK, Perencanaan
kurikulum PTK, Implementasi dan evaluasi kurikulum PTK,
Model-model pembelajaran PTK, Perkembangan Bidang
Keahlian pada PTK (Persekolahan dan Luar Sekolah), Transisi
dari sekolah ke dunia kerja, dan Konsep bimbingan karir pada

pendidikan kejuruan.
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SILABUS

KOMPETENSI

Setelah menempuh mata kuliah ini, mahasiswa
diharapkan:

1. Memahami konsep pendidikan dan pelatihan kejuruan

dalam rangka penyiapan tenaga kerja, memiliki
wawasan dan sikap positip terhadap pendidikan
kejuruan sebagai instrumen bagi penyiapan dan
pengembangan sumber daya manusia.

Memahami model-model penyelenggaran Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan.

Memahami konsep pendidikan kejuruan berbasis
dunia kerja, transisi dari sekolah ke pekerjaan,
pelatihan dalam jabatan, re-training bagi pekerja lama
Memahami model-model pembelajaran PTK

Mampu menyusun perencanaan kurikulum dan
evaluasi pembelajaran PTK

Memahami konsep bimbingan karir dalam PTK.
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TUGAS | (INDIVIDU)
RESENSI ARTIKEL/BUKU/JURNAL

TOPIK: PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN KEJURUAN, DUNIA
KERJA/INDUSTRI, KEWIRAUSAHAAN

OUTLINE:

PENDAHULUAN

DESKRIPSI RINGKASAN MATERI
RESENSI/OPINI/TANGGAPAN/ANALISIS KRITIS
PENUTUP/KESIMPULAN

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN: COPY ARTIKEL

DIKUMPUL PADA SAAT UTS




M BSEARINANAI, MT.

TUGAS Il (KELOMPOK)
STUDI LAPANGAN

TOPIK: PROFIL SEKOLAH KEJURUAN (FORMAL & NON
FORMAL)

MATERI:

VISI/MISI SEKOLAH, ORGANISASI, KURIKULUM, PROSES
PEMBELAJARAN, SDM, SARANA/PRASARANA, SISWA,
DLL

OUTLINE:

PENDAHULUAN

DESKRIPSI PROFIL SEKOLAHI
ULASAN/PEMBAHASAN/OPINI/TANGGAPAN/ANALISIS
KRITIS

PENUTUP/KESIMPULAN

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN: FOTO-FOTO PROFIL SEKOLAH

DIKUMPUL PADA SAAT UAS
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DEFINISI

Rupert Evans (1978): Pendidikan Kejuruan
adalah bagian dari sistem yang mempersiapkan
seseorang agar lebih mampu bekerja pada satu
kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan
CEELERILERLE I ELL R L CHYEELREILGNCE

United States Congress (1976) : Pendidikan
Kejuruan adalah program pendidikan yang
secara langsung dikaitkan dengan penyiapan
seseorang untuk pekerjaan tertentu atau untuk
persiapan tambahan karier seseorang.

UUNo.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 21: Pendidikan
Kejuruan merupakan jenjang pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.




M.S. BARLIANA

National Institute for Educational Research
(NIER), Tokyo, Japan:

Vocational Education : diartikan program
pendidikan yang bertujuan untuk

PE G EGET L CHURCHECER CIJEREL ER /]
craftsman atau perusahaan pada level dasar.
Hal ini merefresentasikan suatu tahapan dari
skill pekerja.

Technical Education : diartikan sebagai
program pendidikan yang bertujuan untuk
mempersiapkan tenaga kerja pada level teknisi
atau sub-profesional, yang biasanya
tingkatannya berada satu level di atas
craftsman akan tetapi leveilnya berada di bawah
profesional.
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KONSEP DASAR
PENDIDIKAN KEJURUAN

Kriteria pendidikan kejuruan menurut Finch &
Crunkilton, 1984: (1) Orientasi pada kinerja individu
dalam dunia kerja; (2) justifikasi khusus pada
kebutuhan nyata di lapangan; (3) fokus kurikulum pada
aspek-aspek psikomotorik, afektif, dan kognitif; (4)
Tolok ukur keberhasilan tidak hanya di sekolah; (5)
Kepekaan terhadap perkembangan dunia kerja; (6)
Memerlukan sarana dan prasarana khusus yang
memadai; (7) Adanya dukungan masyarakat.
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KONSEP DASAR
PENDIDIKAN KEJURUAN

Substansi materi pelajaran pendidikan kejuruan
menurut Nolker & Schoenfeld, 1983: (1) Mengikuti
perkembangan iptek; (2) Memenuhi kebutuhan
masyarakat; (3) Memenuhi kebutuhan individu; (4)
Mengikuti perkembangan lapangan kerja.

Kriteria lulusan pendidikan kejuruan, menurut Butler
(1979), harus memenuhi kecakapan: (1) Standar
minimal pengetahuan dan ketrampilan khusus untuk
Jabatannya; (2) Standar minimal pengetahuan dan
ketrampilan sosial, emosional, serta pengetahuan,
dan fisik dalam kehidupan sosial; (3) Standar
minimal pengetahuan dan ketrampilan khusus
dasar; (4) Standar maksimal kejujuran, serta
pengetahuan dan ketrampilan akademik untuk
Jjabatan, individu, dan masa depannya.
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TELAAH FILOSOFIS

e Secara filosofis, dalam memandang pendidikan
kejuruan, terdapat dua pertanyaan yang
menyangkut dasar pengembangan program
vendidikan kejuruan: apa yang harus diajarkan,
dan bagaimana harus mengajarkan? (Calhoun
dan Finch, 1982).

e Sumber prinsip-prinsip fundamental pendidikan

kejuruan adalah individu dan perannya dalam
suatu masyarakat demokratik, serta peran
vendidikan dalam transmisi standar sosial.
Dengan demikian, tujuan puncak sistem
vendidikan kejuruan adalah memaksimalkan
kesempatan individu untuk belajar sepanyajang
hayatnya dan mencapai “kehidupan yang baik™.
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TELAAH FILOSOFIS

 Dewey menegaskan bahwa pendidikan harus
mengutamakan keseimbangan kepenftingan
sosial, tidak semata-mata mementingkan
oroduktivitas dan efisiensi.

o Sistem pendidikan kejuruan harus menjamin
ferwujudnya masyarakat yang demokratik
ferutama dalam kesempatan belajar dan
kesempatan bekerja, agar setiap individu
dalam masyarakat memiliki kehidupan yang
lebih baik dan martabat yang mulia, melalui
oroses mental dan rasionalitas.
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TELAAH SOSIOLOGIS

-Calhoun, Light, dan Keller (1997): dua fungsi
pokok pendidikan, yaitu fungsi manifes dan
fungsi laten.

Fungsi manifes pendidikan adalah mengajar
mata pelajaran spesifik bagi siswa, seperti
membaca, menulis, aritmatik, dan keterampilan
akademik lainnya.

Fungsi laten adalah mengajaran keterampilan
dan sikap sosial, seperti disiplin diri, kerjasama
dengan orang lain, mentaati hukum, dan bekerja
keras untuk mencapai suatu tujuan.

Fungsi manifes dan fungsi laten tersebut
memainkan peran yang vital dalam mewujudkan
integrasi fungsional masyarakaft, serta
mempertahankan struktur sosial yang ada.
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TELAAH SOSIOLOGIS

Fungsi sosial pendidikan, yaitu (1) mengajar
keterampilan, (2) mentrasmisikan budaya, (3)
mendorong adaptasi lingkungan, (4) membentuk
kedisiplinan, (5) mendorong bekerja berkelompok, (6)
meningkatkan perilaku etik, dan (7) memilih bakat
dan memberi penghargaan prestasi.

Rogers, Burge, Korsching, dan Donnermeyer (1988).
mendefinisikan pendidikan sebagai proses di mana
suatu budaya (culture) secara formal ditrasmisikan
kepada si pembelajar. Budaya di sini diartikan

sebagai aspek-aspek material dan non-material dari

cara hidup yang dimiliki bersama dan ditransmisikan

di antara anggofta suatu masyarakat. Pendidikan
mengacu pada setiap bentuk pembelajaran budaya
(cultural learning) yang berfungsi sebagai transmisi
pengetahuan, pengasuhan manusia muda, mobilitas
sosial, pembentukan jati diri, dan kreasi
pengetahuan.
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TELAAH EKONOMI

(The World Bank, 1991): Kontribusi
pendidikan dalam pertumbuhan
ekonomi terjadi melalui kemampuan
untuk meningkatkan produktivitas
fenaga kerja yang ada. Pertumbuhan
ekonomi tidak hanya ditentukan oleh

investasi modal. Tetapi juga tenaga
kerja yang memiliki fleksibilitas
dalam menguasai keterampilan baru
untuk melaksanakan pekerjaan baru,
sejalan dengan perubahan struktur
ekonomi dan lapangan kerja
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TELAAH EKONOMI

Hicks (1991): Negara-negara dengan

tingkat pendidikan yang lebih tinggi,

memiliki tingkat income yang tinggi
pula.

Pertumbuhan ekonomi diftentukan

oleh tiga faktor produksi, yaitu lahan,
fenaga kerja, dan modal. Dalam
proses pertumbuhan ekonomi, lahan
diasumsikan tidak mengalami
perubahan. Sehingga, dua faktor
kunci dalam pertumbuhan ekonomi
adalah tenaga kerja dan modal.
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